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Abstract 

Discipline is a factor needed to improve employee performance in a company / agency. To improve 
discipline, it is necessary to first examine what factors influence discipline. The purpose of this 
study was to analyze and prove work motivation and leadership towards employee work discipline 
at the UPT Road, Bridge and Road Complement Maintenance (UPT Bina Marga Pagak) in 
Pagak District, Malang Regency. This research was conducted at the UPT Road, Bridge and 
Road Complement Maintenance (UPT Bina Marga Pagak) in Pagak Subdistrict, Malang 
Regency, by taking samples with data enhancement methods by distributing questionnaires to 40 
employees. This type of research is explanatory research. The research method used is multiple 
linear regression test, coefficient determination test, t test and F test. The partial results of the 
analysis show that motivation has a positive effect on discipline and leadership which has a positive 
and significant effect on employee work discipline. There is a positive influence simultaneously 
between motivation and leadership on the work discipline of the employees of the UPT Road, 
Bridge and Road Complementary Maintenance (UPT Bina Marga Pagak). And it can be ignored 
that the variables that work motivation and employee leadership have a significant effect on 
employee work discipline at the UPT Road, Bridge and Road Complementary Maintenance Office 
(UPT Bina Marga Pagak). Based on the conditions that occur in the field, this study produces 
recommendations for future work improvements related to improving employee discipline, so it is 
important for companies to pay attention to the leadership factor of the company leadership itself. 
In addition, meeting the needs of employees in order to motivate employees must also pay attention 
to increasing employee work discipline 
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Pendahuluan 

Setiap orang pada hakikatnya adalah sebagai 
pemimpin, akan tetapi kekuasaan seseorang 
dalam mempengaruhi orang lain dalam 
mencapai tujuan antara orang yang satu dengan 
yang lainnya tidaklah sama. Di sinilah yang 
membedakan siapa yang sebenarnya pemimpin 
dan siapa yang bukan atau tidak pemimpin. 
Dari penjelasan di atas jelaslah rambu-
rambunya bahwa seorang pemimpin dalam 
kepemimpinannya juga harus disertai tanggung 
jawab dan mampu membangun atau 

mendorong atau memotivasi bawahannya 
untuk bekerja dengan baik. Di dunia kerja, 
motivasi sering diartikan sebagai suatu 
dorongan yang menyebabkan seseorang mau 
bekerja untuk mewujudkan kebutuhannya / 
keinginannya.  

Kata motivasi ini sendiri berasal dari kata 
motivation yang dapat diartikan sebagai 
dorongan yang ada pada diri seseorang untuk 
bertingkah laku dalam usaha yang tekun untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu yang sifatnya 
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menguntungkan. Kalau pemimpin memotivasi 
seseorang/ kelompok orang agar mereka 
mempunyai motivasi kerja yang baik artinya 
pemimpin berusaha menimbulkan kebutuhan 
tertentu pada diri mereka, agar tingkah laku 
mereka tertuju kepada tujuan yang dikehendaki.  

Untuk menggerakkan manusia agar sesuai 
dengan yang dikehendaki organisasi, maka 
haruslah dipahami motivasi manusia yang 
bekerja di dalam organisasi tersebut, karena 
motivasi inilah yang menentukan perilaku 
orang-orang bekerja, atau dengan kata lain 
perilaku merupakan cerminan yang paling 
sederhana dari motivasi. Untuk itu agar perilaku 
manusia sesuai dengan tujuan organisasi maka 
harus ada perpaduan antara motivasi mereka 
dan permintaan organisasi (Amirullah, 2015b). 

Ketika seorang pemimpin memotivasi 
karyawannya agar mereka mempunyai motivasi 
kerja yang baik artinya pemimpin tersebut 
sedang berusaha menimbulkan kebutuhan 
tertentu pada diri karyawannya, agar tingkah 
laku mereka tertuju kepada tujuan yang 
dikehendaki oleh pimpinan maupun oleh 
perusahaan. Kalau pemimpin sudah 
mengetahui mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi (kemauan) kerja 
seseorang, maka kemudian pemimpin perlu 
menetapkan tentang apa yang bisa dilakukan 
sebagai atasan dalam rangka menimbulkan 
motivasi kerja bawahan. Pemimpin dalam 
rangka memotivasi karyawannya sesungguhnya 
membutuhkan satu dasar yang terkadang 
terlewatkan, yaitu keteladanan.  

Motivasi yang diberikan pemimpin melalui 
contoh teladan yang konkrit sesungguhnya lebih 
ampuh untuk memberikan semangat pada 
karyawan dibandingkan motivasi yang 
diberikan melalui kata-kata semu. Dalam hal 
disiplin waktu misalnya, seorang pemimpin 
yang datang lebih awal pada saat jam masuk 
kantor maka dengan sendirinya akan 
memberikan rasa malu dan cambukan bagi 
karyawan untuk tidak datang terlambat. 

Banyak hal-hal lainnya didalam organisasi 
yang sebenarnya bisa membuktikan bahwa 
keteladanan adalah hal yang cukup 
fundamental yang sifatnya ringan serta 
esensinya dapat memberikan motivasi bagi 

karyawan untuk melaksanakan setiap aktivitas 
dalam organisasi dengan lebih baik. Terkait 
dengan masalah kepemimpinan, peneliti dalam 
hal ini mencoba untuk menginterpretasikannya 
ke dalam ruang lingkup UPT Bina Marga. 
Dalam melaksanakan setiap kegiatan pekerjaan, 
ibadah merupakan orientasi utama yang 
menjadi prinsip dalam melaksanakan setiap 
aktivitas pekerjaan. Inilah yang menjadi 
motivasi utama seluruh unsur organisasi 
khususnya pegawai serta yang paling utama 
pemimpin untuk bekerja sebaik-baiknya. Karena 
pekerjaan bukan hanya menjadi tanggung jawab 
pribadi, tetapi juga tanggung jawab kepada 
Tuhan. Karena itu setiap disiplin akan 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya karena 
bukan hanya pemimpin yang mengawasi, 
melainkan juga Tuhan. Dan karena itulah 
disiplin menjadi satu hal yang dilaksanakan 
dengan penuh kerelaan. 

Kepemimpinan pada hakikatnya adalah 
suatu proses yang mempengaruhi proses 
aktivitas dari individu atau kelompok untuk 
mencapai tujuan dalam situasi tertentu. 
Kepemimpinan tidak hanya berbicara namun 
lebih dari itu yakni memberikan keteladanan 
yang lebih bermakna daripada nasihat yang 
pastinya teladan itu dapat diikuti oleh para 
anggotanya agar termotivasi untuk melakukan 
sesuatu. Dari penjelasan ini jelaslah bahwa 
seorang pemimpin harus memiliki tanggung 
jawab dan mampu membangun motivasi para 
bawahannya untuk bekerja dengan baik.  

Pemberian motivasi dan inspirasi kepada 
pengikut diperlukan untuk mengatasi adanya 
hambatan dalam perubahan. Dengan pemberian 
inspirasi dan motivasi membuat perilaku 
dengan energi yang tinggi, ia memberikan 
kekuatan pada orang sehingga kebutuhan 
dasarnya terpuaskan, mengakui prestasi dan 
memberikan penghargaan, memberikan 
kesempatan untuk mandiri dan beraktualisasi 
diri. Dengan pemberian motivasi dan inspirasi 
para pemimpin bukan mendorong orang untuk 
mencapai sasaran tertentu, melainkan membuat 
orang tertarik untuk melakukan sesuatu yang 
lebih bermakna (Amirullah, 2015a). 
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Kepemimpinan yang bertanggung jawab dan 
motivasi yang baik dari pimpinan dalam 
organisasi merupakan dua unsur yang penting 
untuk membangun disiplin kerja yang baik bagi 
para anggota organisasi. Menurut Peraturan 
Pemerintah No. 53 Tahun 2010 Tentang 
Disiplin Pegawai Negeri Sipil yang menyatakan 
bahwa disiplin pegawai negeri sipil adalah 
kesanggupan pegawai untuk menaati kewajiban 
dan menghindari larangan yang ditentukan 
dalam peraturan kedinasan yang apabila tidak 
ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. 
Secara sederhana dapat dicontohkan jika 
pemimpin dapat memberikan teladan dengan 
hadir tepat waktu pada setiap agenda organisasi, 
maka para anggotanya akan termotivasi untuk 
mengikuti pemimpin tersebut dengan datang 
lebih awal dari pemimpinnya sebagai wujud 
dari disiplin waktu.  

Menurut Mahdin Shaleh (2018:57) kinerja 
pegawai pada dasarnya merupakan hasil kerja 
seorang karyawan selama periode tertentu 
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, 
misalnya standar, target, sasaran, atau kriteria 
yang teah ditentukan terlebih dahulu dan telah 
disepakati bersama. Kinerja yang baik adalah 
kinerja yang optimal,yaitu kinerja yang sesuai 
standar organisasi dan mendukung tercapainya 
tujuan organisasi. Terdapat faktor negatif yang 
dapat menurunkan kinerja pegawai, 
diantaranya adalah menurunnya keinginan 
pegawai untuk mencapai prestasi kerja, tingkat 
absensi yang kurang, kurangnya ketepatan 
waktu dalam penyelesaian pekerjaan sehingga 
kurang menaati peraturan, serta program kerja 
yang tidak tercapai. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 
Ida Ayu dan Ni Made Yuniari (2012) yang 
dilakukan di Bank BTN kantor Cabang 
Denpasar membuktikan bahwa secara parsial 
hasil analisis menunjukan gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif terhadap disiplin dan 
motivasi berpengaruh positif terhadap disiplin. 
Dan terdapat pengaruh positif secara simultan 
antara gaya kepemimpinan dan motivasi 
terhadap disiplin kerja karyawan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Mahendra 
dan Brahmasari (2014:22-42) yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan signifikan 
memengaruhi disiplin kerja perawat pelaksana 
di ruang rawat inap RSJ Menur Surabaya, 
dengan t statistik sebesar 5,192196 (>1,96). Hal 
ini menunjukkan bahwa cukup besar peranan 
faktor kepemimpinan atas disiplin kerja para 
perawat pelaksana di ruang rawat inap. 
Permasalahan yang terkait dengan kinerja 
pegawai dirasakan pula oleh UPT Pemeliharaan 
Jalan, Jembatan dan Pelengkap Jalan Pagak ( 
UPT Bina Marga Pagak ) yang berada di bawah 
naungan Kementrian Pekerjaan Umum yang 
mempunyai peranan penting untuk melakukan 
pengawasan dan pemeliharaan jalan secara 
teknis.  

Motivasi kerja adalah dorongan atau 
semangat yang timbul dalam diri seseorang atau 
karyawan untuk melakukan sesuatu atau 
bekerja, karena adanya rangsangan dari luar 
baik itudari atasan dan lingkungan kerja, serta 
adanya dasar untuk memenuhi kebutuhan dan 
rasa puas, serta memenuhi tanggung jawab atas 
tugas – tugas yang diberikan dan dilakukan 
dalam organisasi. Oleh karena itu dibutuhkan 
suatu sistem yang efektif sehingga diharapkan 
dapat menghasilkan dampak positif untuk 
perkembangan organisasi.Hubungan antara 
motivasi kerja sangat penting dalam upaya 
meningkatkan kepuasan kerja pegawai. 

Rendahnya motivasi kerja yang diberikan 
terhadap pemberdayaan sumber daya manusia 
(SDM) akan mempengaruhi disiplin kerja 
pegawai. Fungsi pengembangan perilaku 
disiplin itu sendiri dalam organisasi seringkali 
dilakukan dengan pemberian sanksi dan 
hukuman, dimana untuk beberapa kasus 
dianggap efektif namun tidak selalu berfungsi 
dalam setiap kasus tindakan indisipliner. 

Pengaruh antara kepemimpinan dan disiplin 
kerja peran pemimpin dalam segala situasi 
organisasi merupakan suatu faktor yang 
mendukung untuk terciptanya organisasi yang 
baik. Sampai saat ini penelitian-penelitian yang 
sudah banyak dilakukan oleh ilmuwan sebagai 
salah satu upaya untuk meningkatkan efiseiansi 
dan efektifitas kerja. Seorang Pemimpin harus 
dapat mengelola pola pikir pegawainya untuk 
menaati dan melaksanakan setiap pekerjaan 
sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku.  
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Pemimpin yang baik harus dapat 
mrenjelaskan visi dan misi organisasi secara 
persuasif dengan bahasa yang mudah dipahami 
dan dimengerti agar kinerja para karyawan 
meningkat kedepannya. Setiap pimpinan selalu 
berusaha agar para bawahannya mempunyai 
disiplin yang baik. Seorang pimpinan dikatakan 
efektif dalam kepemimpinannya, jika para 
bawahannya berdisiplin baik. Teladan pimpinan 
sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan 
karyawan karena pimpinan dijadikan teladan 
dan panutan oleh para bawahannya. 

Dalam organisasi pemberdayaan dari 
pemimpin amat diperlukan agar semua orang 
merasa bermanfaat, memiliki kemauan untuk 
mencapai kompetensi, merasa menjadi bagian 
dari keseluruhan dan menyenangi pekerjaan. 
Orang akan merasa bermanfaat apabila apa 
yang mereka lakukan memang membawa 
makna dan memberikan kontribusi bagi yang 
lain.  

Kompetensi akan bisa dicapai melalui proses 
pembelajaran dimana para pemimpin bisa 
membuat segala sesuatunya menjadi jelas 
temasuk adanya umpan balik agar apa yang 
dilakukan ke depan bisa memperbaiki 
kekurangan yang ada. Dimana ada 
kepemimpinan, maka disana ada orientasi 
menjadi anggota tim, sehingga masing-masing 
orang merasakan menjadi bagian dari usaha 
sinergi secara keseluruhan.  

Kepemimpinan hendaknya mampu 
memberikan stimulasi, tantangan, dayatarik dan 
kesenangan terhadap pekerjaan. Pemimpin 
mampu mengartikulasikan segala tugas yang 
diemban oleh bawahan sebagai sesuatu kinerja 
yang ideal dalam mencapai tujuan organisasi 
(Amirullah, 2015a). 

 

Metode Penelitian 

Populasi dalam penelitian adalah  pegawai 
UPT pemeliharaan jalan, jembatan dan 
pelengkap jalan (UPT Bina Marga ) di Pagak 
yang berjumlah 40 orang dan mereka semua 

akan dijadikan sampel atau disebut Quota 
Sampling. Menurut (Hermawan & Amirullah, 
2016) Quota Sampling menyatakan bahwa 
komposisi dari sampel adalah sama dengan 
komposisi populasi yang berkaitan dengan 
karakteristik minat. 

Untuk menguji pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat digunakan analisis 
regresi berganda. Uji signifikan simultan (uji 
statistik F) dipergunakan untuk menguji nyata 
tidaknya pengaruh variabel bebas secara 
simultan terhadap variabel terikat. Sedangkan 
uji t yaitu untuk menguji signifikansi pengaruh 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 

Temuan Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan analisis regresi yang digunakan 
untuk menghitung besarnya pengaruh antara 
variabel bebas, yaitu Motivasi (X1) dan 
Kepemimpinan (X2) terhadap variabel terikat 
yaitu Disiplin Kerja (Y) dapat ditunjukkan pada 
tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Regresi  

 
 

Model regresi yang didapatkan berdasarkan 
table 1 adalah sebagai berikut :  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e  
Y = 16.002 + 0.245 X1 + 0.372 X2 + e  
Berdasarkan hasil persamaan di atas, dapat di 
interpretasikan sebagai berikut:  

1. a = 16.002 mennyatakan bahwa jika tidak 
ada perubahan variabel motivasi (X1), 
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Kepemimpinan (X2) maka disiplin kerja 
sebesar 16.002  

2. b1 = Koefisien regresi b1 sebesar 0,245 
menunjukkan besarnya pengaruh Motivasi 
(X1) terhadap Disiplin Kerja (Y), koefisien 
menunjukkan tanda positif menunjukkan 
Motivasi (X1) berpengaruh searah terhadap 
Disiplin Kerja (Y) yang berarti setiap 
kenaikan 1 satuan variabel Motivasi (X1) 
akan menyebabkan kenaikan Disiplin Kerja 
(Y) sebesar 0.245 dengan asumsi variabel 
Kepemimpinan (X2) besarnya konstan.  

3. b2 = Koefisien regresi b2 sebesar 0,372 
menunjukkan besarnya pengaruh 
Kepemimpinan (X2) terhadap Disiplin Kerja 
(Y), koefisien menunjukkan tanda positif 
menunjukkan Kepemimpinan (X2) 
berpengaruh searah terhadap Disiplin Kerja 
(Y) yang berarti setiap kenaikan 1 satuan 
variabel Kepemimpinan (X2) akan 
menyebabkan kenaikan Disiplin Kerja (Y) 
sebesar 0.372 dengan asumsi variabel 
Motivasi (X1) besarnya konstan. 
Berdasarkan interpretasi di atas, dapat 
diketahui bahwa Motivasi dan 
Kepemimpinan meningkat maka akan 
diikuti peningkatan Disiplin Kerja. 

Untuk mengetahui besar kontribusi variabel 
bebas Motivasi (X1) dan Kepemimpinan (X2) 
terhadap variabel terikat (Disiplin Kerja) 
digunakan nilai R2, Koefisien determinasi 
digunakan untuk menghitung besarnya 
pengaruh atau kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Dari analisis pada 
Tabel 4.10 diperoleh hasil R 2 (koefisien 
determinasi) sebesar 0,474. Artinya bahwa 
47.4% variabel Disiplin Kerja akan dipengaruhi 
oleh variabel bebasnya, yaitu Motivasi (X1) dan 
Kepemimpinan (X2).Sedangkan sisanya 52.6% 
variabel Disiplin Kerja akan dipengaruhi oleh 
variabel-variabel yang lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini.  

Selain koefisien determinasi juga didapat 
koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0.689 
menunjukkan bahwa secara bersama-sama 
terdapat hubungan yang cukup positif dan 
searah antara variabel Motivasi (X1) dan 
Kepemimpinan (X2) dan Disiplin Kerja (Y) 
pegawai UPT Bina Marga Pagak Kecamatan 
Pagak Kabupaten Malang sebesar 68.9 %. 

Hubungan ini dapat dikategorikan kuat , 
sebagaimana diketahui bahwa suatu hubunagn 
dikatakan sempurna jika koefisien korelasinya 
mencapai 100% atai 1 (baik dengan angka 
positif atau negatif ). 

Variabel X1 (Motivasi ) Hasil analisis regresi 
diperoleh nilai thitung = 2.640 sedangkan nilai 
ttabel = 2,026 sehingga thitung > ttabel atau 
nilai signifikansi 0,012 ˂ 0,050 jadi H0 ditolak 
atau Ha diterima, dan terbukti X1 (Motivasi) 
berpengaruh signifikan terhadap disiplin 
karyawan . Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Disiplin Kerja dapat dipengaruhi secara 
signifikan oleh Motivasi atau dengan 
meningkatkan Motivasi maka Disiplin Kerja 
akan mengalami peningkatan secara nyata.  

Variabel Kepemimpinan. Hasil analisis 
regresi diperoleh nilai thitung = 2.887 
sedangkan nilai ttabel = 2.026 sehingga thitung 
> ttabel atau nilai signifikansi 0,006 ˂ 0,050 jadi 
H0 ditolak atau Ha diterima , dan terbukti X2 
(Kepemimpinan) berpengaruh signifikan 
terhadap disiplin karyawan . Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Disiplin Kerjadapat 
dipengaruhi secarasignifikan oleh 
Kepemimpinan atau dengan meningkatkan 
Kepemimpinan maka Disiplin Kerjaakan 
mengalami peningkatan secara nyata.  

Uji F digunakan untuk menguji apakah 
seluruh variabel dari variabel bebas secara 
bersama – sama atau simultan, yaitu variabel 
Pelatihan kerja ( X1 ), motivasi kerja (X2) 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) 
dengan cara membandingkan antara Fhitung 
dengan Ftabel. Jika hasilnya signfikan, maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika 
hasilnya tidak signifikan, maka H0 diterima dan 
H1 ditolak.  

Berdasarkan nilai F hitung sebesar 16.696 
sedangkan Ftabel pada α = 5% , df1 = 2 dan df2 
= 37 sebesar 3.25 ; hal ini berarti Fhitung > 
Ftabel ( 16.696.> 3.25) sedangkan nilai 
propabilitasnya lebih kecil dari α =0,05 ( 0.000 ˂ 
0.05) maka H0 ditolak dan Ha diterima yang 
berarti pula variabel motivasi (X1), 
kepemimpinan (X2) secara simultan atau 
bersama – sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap disiplin kerja pegawai ( Y )  
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Dilihat dari besarnya koefisien regresi, maka 
besarnya koefisien regresi variabel bebas 
motivasi (X1) (0.245) ˂ kepemimpinan (X2) 
(0.372), hal ini berarti bahwa variabel 
Kepemimpinan ( X2 ) memiliki pengaruh yang 
dominan terhadap Disiplin kerja karyawan (Y ). 
Dari hasil perhitungan diatas dapat dianalisa 
bahwa Kepemimpinan (X2 ) memiliki pengaruh 
yang paling dominn terhadap Disiplin kerja 
karyawan. Dari hasil keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa variabel bebas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Disiplin 
Kerja secara parsial dan simultan. Dengan 
dapat diketahui bahwa kedua variabel bebas 
tersebut yang paling dominan pengaruhnya 
terhadap disiplin kerja adalah kepemimpinan 
karena memiliki nilai koefisien beta dan t hitung 
paling besar. 

Penutup  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
variabel mana sajakah yang mempunyai 
pengaruh pada Disiplin Kerja. Dalam penelitian 
ini variabel bebas yang digunakan adalah 
variabel Motivasi (X1) dan Kepemimpinan (X2) 
sedangkan variabel terikat yang digunakan 
adalah Disiplin Kerja (Y). Hasil penelitian 
dapat diketahui secara parsial motivasi (X1) dan 
kepemimpinan (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap disiplin kerja pegawai. Hal ini dilihat 
dari nilai thitung untuk variable motivasi (X1) 
adalah 2.640, untuk variable kepemimpinan 
(X2) adalah 2.887. Berdasarkan kriteria uji 
hipotesis yaitu jika thitung < ttabel maka H0 
diterima; dan H1 ditolak, dan jika thitung > 
ttabel maka H0 ditolak; dan H1 diterima.  

Hasil penelitian dapat diketahui secara 
simultan motivasi (X1) dan kepemimpinan (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja 
pegawai. Hal ini dapat dilihat dari Ftest = 
16.696 > Ftabel = 3.250. Pada tingkat kesalahan α 
= 5%, nilai Fhitung tersebut dinyatakan 
signifikan, dengan signifikansi = 0.000 < tingkat 
kesalahan α = 5%. Hasil penelitian dapat 
diketahui kepemimpinan berpengaruh secara 
dominan terhadap disiplin kerja pegawai. 
Dilihat dari besarnya koefisien regresi, maka 
besarnya koefisien regresi varibel bebas motivasi 
(X1) (0.245) < kepemimpinan (X2) (0.372), hal 
ini bahwa variable kepemimpinan (X2) memiliki 

pengaruh yang dominan terhadap disiplin kerja 
(Y). 
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